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Sektor pertanian di Indonesia menyumbang sekitar 13-15% dari Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap banyak tenaga kerja, terutama di daerah 

pedesaan. Kabupaten Nagekeo memiliki sektor pertanian yang sangat bergantung 

pada sistem irigasi untuk mendukung kebutuhan air bagi lahan pertaniannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya air di sektor pertanian. Metode 

pelaksanaan pada kegiatan pengabdian tersebut berupa wawancara dan survei 

secara langsung untuk mengetahui kondisi lahan dan irigasi. Selain itu, dilakukan 

workshop serta pelatihan untuk menyampaikan informasi terkait tata kelola irigasi 

lahan pertanian. Kegiatan ini melibatkan beberapa pihak, di antaranya yaitu petani, 

PPL, serta anggota P3A. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Melalui 

pelatihan, petani dapat memanfaatkan teknik irigasi efisien, seperti rotasi 

penggunaan air, yang terbukti mengurangi pemborosan dan meningkatkan hasil 

pertanian. Selain itu, para petani mulai menerapkan sistem irigasi yang sesuai 

untuk diterapkan pada lahan pertaniannya seperti irigasi tetes. Peningkatan 

pengelolaan irigasi ini, ditambah dengan pembagian wilayah pertanian 

berdasarkan akses air, berkontribusi pada stabilitas produksi, ketahanan pangan, 

dan kesejahteraan petani, serta menunjukkan pentingnya kolaborasi antara petani 

dan pemerintah dalam merawat infrastruktur irigasi untuk keberlanjutan sektor 

pertanian. Adanya kegiatan pengabdian tersebut, diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas lahan pertanian di Kabupaten Nagekeo melalui penerapan sistem tata 

kelola irigasi yang tepat.  

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian nasional. 

Menurut Arham et al. (2019) sektor ini menyumbang sekitar 13-15% dari Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia dan menyerap banyak tenaga kerja, terutama di daerah pedesaan. Indonesia 

merupakan produsen utama padi, kopi, kelapa sawit, kakao, dan rempah-rempah, dengan padi berperan 

sentral dalam ketahanan pangan nasional (Suhendrata, 2008). 

Kabupaten Nagekeo, yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Timur, memiliki sektor pertanian 

yang sangat bergantung pada sistem irigasi untuk mendukung kebutuhan air bagi lahan pertaniannya. 

Namun, meskipun pertanian adalah tulang punggung ekonomi daerah ini, pengelolaan irigasi di 

Nagekeo masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk infrastruktur yang kurang memadai, 

distribusi air yang tidak merata, dan perubahan iklim (Edenhofer, 2015) yang mengganggu pola curah 

hujan (Hidayat, 2023). Kondisi ini berpengaruh langsung terhadap efisiensi penggunaan sumber daya 

air, yang pada gilirannya mempengaruhi produktivitas pertanian dan ketahanan pangan masyarakat. 

Menurut Allen (1998) tata kelola irigasi yang baik sangat penting untuk memastikan sumber daya 

air dikelola secara efektif dan berkelanjutan. Edukasi petani tentang teknik irigasi efisien mendukung 
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praktik berkelanjutan yang menguntungkan ekonomi dan lingkungan (Widodo et al., 2023) (Rogers, 

2003). Namun, banyak petani di Nagekeo yang masih belum memiliki pemahaman yang cukup 

mengenai manajemen irigasi yang efisien (Miller et al., 2018). Hal ini menyebabkan pemborosan 

sumber daya air yang dapat mengancam kelangsungan pertanian mereka, terutama di musim kemarau 

yang panjang. Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan kapasitas petani dalam memahami 

pentingnya pengelolaan irigasi yang tepat guna dan ramah lingkungan (Nauroh & Faturrizky, 2022). 

Hingga saat ini, peran pemerintah dalam menangani permasalahan ini hanya melalui sosialisasi teradap 

masyarakat umum Kabupaten Nagekeo. Sosialisasi tersebut berkaitan dengan peningkatan kesadaran 

terkait pentingnya pemanfaatan lahan sesuai dengan arahan pemerintah. Namun, sosialisasi tersebut 

belum mampu diimplementasikan di lahan secara langsung. 

Oleh karena itu, solusi yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah 

menerapkan tata kelola irigasi yang tepat. Melalui program pengabdian masyarakat ini, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata serta pemahaman dalam meningkatkan efisiensi penggunaan 

sumber daya air di sektor pertanian Kabupaten Nagekeo. Pendekatan berbasis pada pelatihan tata kelola 

irigasi yang melibatkan PPL (penyuluh pertanian lapang), anggota P3A (perkumpulan petani pemakai 

air), serta petani untuk menciptakan kesadaran kolektif dalam menjaga kelestarian sumber daya alam, 

khususnya air. Adanya kegiatan ini, diharapkan para petani kabupaten Nagekeo mampu melakukan 

pengelolaan irigasi yang lebih baik sehingga dapat mendukung peningkatan produktivitas pertanian, 

meningkatkan kesejahteraan petani, dan memastikan ketahanan pangan di Kabupaten Nagekeo. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian tersebut dilaksanakan pada bulan Mei hingga Oktober 2024 yang bertempat 

di Kabupaten Nagekeo, Flores, Nusa Tenggara Timur. Pelaksanaan kegiatan juga dilakukan 

menggunakan metode pendekatan partisipatif yang melibatkan PPL, anggota P3A, dan petani di 

Kabupaten Nagekeo.  

1. Survei Lapangan 

Kegiatan diawali dengan survei lapangan untuk mengidentifikasi kondisi dan tantangan yang 

dihadapi dalam pengelolaan irigasi di wilayah tersebut. Adanya kegiatan tersebut juga 

bertujuan dalam mengetahui kondisi aktual dan mengamati permasalahan irigasi yang terjadi 

di Kabupaten Nagekeo, sehingga memudahkan dalam memberikan informasi pada para pihak 

terkait. Survei lapangan dilakukan dengan mengumpulkan data secara langsung melalui proses 

wawancara dengan beberapa pihak seperti para petani Kabupaten Nagekeo serta masyarakat 

setempat. Selain itu, tahapan ini dilakukan dengan observasi secara langsung di lapangan untuk 

mengamati kondisi lahan. 

2. Workshop dan Pelatihan 

Tahapan berikutnya dalam pelaksanaan kegiatan tersebut adalah menyelenggarakan pelatihan 

serta workshop untuk masyarakat setempat serta petani. Kegiatan ini membahas tentang tata 

kelola irigasi yang efisien seperti teknik konversi air yang sesuai, penggunaan teknologi dalam 

sistem irigasi yang tepat, langkah dalam pemeliharaan sistem irigasi, serta perbaikan terhadap 

infrastruktur irigasi. Metode yang digunakan dalam kegiatan workshop dan pelatihan berupa 

pemberian materi secara lisan dengan berkomunikasi langsung. Selain itu, dilakukan 

implementasi dan praktik secara langsung  di lahan pertanian terkait tata kelola irigasi yang 

sesuai dengan kondisi lahan. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini yaitu 70 orang yang 

terditi dari petani, PPL, dan anggota P3A. 

3. Evaluasi dan Monitoring 

Kegiatan evaluasi dan monitoring pada kegiatan tersebut dilakukan setelah pemberitahuan 

terhadap petani terkait adanya pembekalan mengenai pemantauan dan evaluasi penggunaan air 

irigasi secara berkala. Monitoring tersebut dilakukan dengan pendampingan secara langsung di 
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lahan pertanian. Lalu, evaluasi  pada tahapan tersebut bertujuan untuk menilai dampak dari 

program ini terhadap efisiensi penggunaan air di sektor pertanian. Oleh karena itu, pada proses 

evaluasi dilakukan pemantauan penggunaan air untuk mengetahui tingkat pemahaman petani 

terhadap arahan tata kelola lahan yang sudah diinformasikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat melibatkan tujuh puluh peserta yang berasal dari 

PPL, anggota P3A, dan petani. Pelatihan yang diselenggarakan bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada petani di Kabupaten Nagekeo tentang pentingnya pengelolaan irigasi yang efisien 

dan berkelanjutan. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam 

mengelola distribusi air, yang tercermin pada penerapan irigasi yang lebih terkontrol serta pengurangan 

pemborosan sumber daya air pada lahan pertanian. 

Dalam pemetaan wilayah pertanian di Kabupaten Nagekeo, areal dibagi menjadi tiga zona, yaitu 

Skunder 1, Skunder 2, dan Skunder 3. Pembagian ini didasarkan pada faktor ketersediaan sumber daya 

air, jenis tanaman yang ditanam, serta tingkat akses terhadap infrastruktur irigasi yang tersedia di setiap 

wilayah. Skunder 1 meliputi daerah dengan sistem irigasi yang memadai dan potensi hasil pertanian 

yang tinggi, sementara Skunder 2 mencakup area dengan akses irigasi yang terbatas namun masih 

memiliki potensi pengembangan. Skunder 3 terdiri dari wilayah yang sulit dijangkau irigasi, di mana 

pengelolaan air menjadi tantangan utama dalam memastikan keberlanjutan produksi pertanian. Peta 

jaringan irigasi pertanian pada kabupaten Nagekeo dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Peta Jaringan Irigasi Pertanian 

Gambar saluran irigasi yang ditunjukkan memperlihatkan struktur saluran terbuka yang 

digunakan untuk mendistribusikan air dari sumber irigasi ke lahan pertanian. Saluran ini memainkan 

peran penting dalam memastikan ketersediaan air yang cukup bagi tanaman, terutama di daerah yang 

bergantung pada sistem irigasi untuk mendukung produktivitas pertanian. Pembangunan saluran irigasi 

seperti ini memungkinkan petani untuk memanfaatkan air secara lebih efisien, mengurangi 

ketergantungan pada curah hujan yang tidak dapat diprediksi, dan meningkatkan hasil pertanian. 

Namun, saluran terbuka juga rentan terhadap pemborosan air akibat evaporasi dan infiltrasi, yang perlu 

diantisipasi dengan perawatan dan pengelolaan yang baik. 

Pentingnya pemeliharaan saluran irigasi harus diperhatikan, karena kerusakan atau penyumbatan 

pada saluran dapat menyebabkan distribusi air yang tidak merata dan mengurangi efektivitas irigasi. 

Pemantauan secara rutin serta penerapan teknologi pengukur aliran dan otomatisasi dalam pengelolaan 

saluran irigasi dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air. Penting bagi pemerintah dan kelompok 

tani untuk bekerja sama dalam memperbaiki dan merawat saluran irigasi guna memastikan ketersediaan 

air yang optimal bagi sektor pertanian dan mendukung ketahanan pangan daerah tersebut. 
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Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Petani 

Program pelatihan yang dilaksanakan memberikan peningkatan dalam pengetahuan dan 

keterampilan petani mengenai tata kelola irigasi yang efisien. Sebelum pelatihan, mayoritas petani di 

Kabupaten Nagekeo belum sepenuhnya memahami pentingnya pengelolaan air yang tepat guna dalam 

pertanian. Namun, setelah mengikuti pelatihan, mereka mulai menyadari pentingnya penggunaan teknik 

irigasi yang lebih efisien, seperti irigasi tetes yang mengurangi pemborosan air dan meningkatkan 

efisiensi distribusi air ke tanaman. Perbedaan tingkat pengetahuan dan keterampilan petani tersebut 

dapat ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Perbedaan Sebelum dan Sesudah Dilakukan Pelatihan 

Sebelum Pelatihan Tata Kelola Irigasi Sesudah Pelatihan Tata Kelola Irigasi 

Penggunaan air lahan yang kurang maksimal 
Penggunaan air yang mulai optimal dan 

mengurangi pemborosan 

Belum diterapkan metode yang sesuai untuk 

pengelolaan irigasi lahan pertanian 
Menerapkan sistem irigasi tetes 

 

Selain itu, peserta kegiatan juga belajar cara pemeliharaan saluran irigasi yang lebih baik, 

sehingga aliran air lebih terkontrol dan tidak terjadi penyumbatan yang menghambat distribusi air 

(Siregar, 2023). Peningkatan keterampilan ini diharapkan dapat membantu petani dalam meningkatkan 

hasil pertanian serta mendukung keberlanjutan sumber daya air di wilayah tersebut (Witman, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Air 

Implementasi metode irigasi yang lebih efisien, seperti rotasi penggunaan air dan pemanfaatan 

teknologi pengukur aliran air, telah berhasil mengurangi pemborosan air secara signifikan di kalangan 

petani di Kabupaten Nagekeo. Dengan pengelolaan air yang lebih terkontrol, petani melaporkan 

penurunan signifikan dalam konsumsi air, yang memungkinkan mereka untuk mengurangi 

ketergantungan pada sumber daya air yang terbatas, terutama selama musim kemarau. Hal ini juga 

berkontribusi pada keberlanjutan sumber daya air yang semakin terbatas di daerah tersebut (Azizah et 

al., 2024). 

 

 

 

 

Gambar 3. Peserta Kegiatan Gambar 2. Aktvitias pemanfaatan 

air 
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Peningkatan Produktivitas Pertanian 

Peningkatan pengelolaan irigasi yang lebih baik terbukti memberikan dampak positif terhadap 

produktivitas pertanian di Kabupaten Nagekeo. Sebagian besar petani melaporkan peningkatan hasil 

pertanian setelah menerapkan teknik irigasi yang lebih efisien, seperti rotasi penggunaan air. 

Pengelolaan air yang lebih efisien juga membantu menjaga kestabilan produksi pertanian, terutama 

selama musim kering yang sering mengancam hasil panen. Dengan pengurangan pemborosan air dan 

distribusi yang lebih merata, ketahanan pangan di tingkat lokal pun dapat ditingkatkan, memberikan 

kestabilan ekonomi bagi petani dan masyarakat sekitarnya. Peningkatan produktivitas ini turut 

meningkatkan kesejahteraan petani yang terlibat dalam program, memberikan mereka pendapatan yang 

lebih baik dan mendukung keberlanjutan sektor pertanian di daerah tersebut (Pasandaran, 2007). 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Kabupaten Nagekeo berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan petani dalam mengelola irigasi yang efisien dan berkelanjutan. Melalui 

pelatihan, petani dapat memanfaatkan teknik-teknik irigasi yang lebih efisien, seperti rotasi penggunaan 

air terbukti mengurangi pemborosan air dan meningkatkan hasil pertanian. Pembagian wilayah 

pertanian menjadi tiga skunder berdasarkan akses air juga mempermudah pengelolaan sumber daya air 

yang terbatas. Peningkatan pengelolaan irigasi ini berkontribusi pada stabilitas produksi pertanian, 

terutama selama musim kemarau, yang pada gilirannya mendukung ketahanan pangan dan 

kesejahteraan petani. Program ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara petani dan 

pemerintah dalam merawat infrastruktur irigasi untuk memastikan keberlanjutan sektor pertanian di 

daerah tersebut. 
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Gambar 4. Lahan Pertanian Tergenang Air Gambar 5. Lahan Pertanian Tidak Tergenang Air 
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